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Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di Indonesia. Transliterasi
yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada panduan penulisan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok adalah sebagai berikut:

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan Tunggal

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 (- B Be
3 < T Te
4 & S Es dengan titik di atas
5 d J Je
6 C H Ha dengan titik di bawah
7 d KH Ka dan Ha
8 d D De
9 K Z Zet dengan titik di atas
10 J R Er
11 J Z Zet
12 o S Es
13 I8 SY Es dan Ye
14 ol S Es dengan titik di bawah
15 - D De dengan titik di bawah
16 b T Te dengan titik di bawah
17 3 z Zet de]?f;r; ;itik di
18 ' ¢ Apostrof terbalik
19 £ G Ge




20 ] F Ef

21 T Q Qi

22 4 K Ka

23 J L El

24 a M Em

25 3 N En

26 3 \\% We

27 2 H Ha

28 s Apostrof
29 ¢ Y Ye

2. Vokal Arab

Bahasa Arab serupa dengan bahasa Indonesia dalam hal penulisan
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal
tunggal atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A fathah
— I kasrah
— U dlommah

Adapun untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih aksaranya

adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A A dengan topi di atas
- 1 I dengan topi di atas
S U U dengan topi di atas
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6.

Kata Sandang

Kata Sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf syamsiyyah
maupun huruf gamariyyah, Misalnya:

Algiay! = al-Ijtihad
dad ) = al-Rukhsah, bukan ar-Rukhsah
Tasydid

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan
tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah.
Misalnya:

daddd) = al-Syuf’ah, tidak ditulis asy-syuf’ah
Ta’ Marbuthah

Jika ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri senditi (lihat contoh
1) atau diikuti oleh kata sifat disebut na’t (lihat contoh 2), maka huruf ta’
marbuthah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Dan jika huruf
ta’ marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3)

No Kata Arab Alih Aksara
1 day pdi syari’ah
2 Aol dag padl al-syari’ah al-islamiyyah
3 A ldal) 45 jlaa muqaranat al-mazahib
Huruf Kapital

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital,
namun dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan
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ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu
diperhatikan, bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Misalnya:

A = al-Bukhari, tidak ditulis A/-Bukhari.

Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism) atau huruf (harf),
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara dengan
berpedoman pada ketentuan-ketentuan di atas:

No Kata Arab Alih Aksara
1 Al jal) daliaal) al-maslahah al-mursalah
2 Sy LBy al-iqtisad al-islami
3 A58l ) gua usul al-figh
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ABSTRAK

Muhammad Izharuddin, NIM. 2020.09.0016. “Konsep Humanisme Islam
Perspektif Al-Qur’an: Potret dalam Kehidupan Keberagamaan®

Skripsi ini mengambil kesimpulan bahwa humanisme Islam dalam
perspektif Al-Qur’an menawarkan nilai-nilai kemanusiaan dengan tetap
meletakkan asas-asas ketauhidan dalam kehidupan yang dapat menciptakan
hubungan keberagamaan yang integratif dan konstruktif. Kondisi tersebut dapat
direalisasikan melalui nilai-nilai humanisme Islam yang terdiri dari musyawarah
(asy-syura), keadilan (al- ‘adalah), dan persamaan (a/-musawabh).

Hasil dari penelitian ini, mendapai beberapa temuan. Pertama,
humanisme Islam bercorak religius berbanding terbaik dengan humanisme Barat
yang berpaham sekuler dan ateis. Kedua, tiga term humanisme Islam secara
berurutan berpandangan bahwa musyawarah adalah hal yang prinspil guna
mencapai kemaslahatan bersama bahkan ia menjadi karakter orang mukmin.
Term al-‘adalah memerintahkan manusia untuk berkomitmen dalam penegakan
keadilan, mendamaikan pihak yang bertikai, serta menjalin hubungan lintas iman
secara adil. Sedangkan term a/-musawah mengambil pesan kesetaraan dan
keserasian antar umat manusia. Ketiga, secara kontekstual tiga term tersebut
dapat berperan penting dalam membangun inklusivitas umat beragama,
memprioritaskan kemanusiaan sebelum keberagamaan, dialog umat beragama,
serta membangun peradaban humanis.

Penelitian ini memiliki pandangan yang sejalan dengan beberapa kajian
sebelumnya. (1) Puji Utami (2016) yang mengemukakan bahwa humanisme
dengan tiga nilainya (musyawarah, keadilan, dan persamaan) dapat menjadi
solusi efektif dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. (2) Muhammad
Abdul Kholiq (2018) yang sama menyatakan adanya misinterpretasi Barat
sebagai antitesa dari humanisme Islam mejadikan humanisme justru sebagai alat
dehumanisasi manusia ketika mereka mencoba melepaskan nilai-nilai ketuhanan.
Namun, perbedaannya terletak pada kontektualisasi term yang tidak disebutkan
dalam kajian terdahulu

Sebaliknya skripsi ini menemukan pandangan yang tidak sejalan dari
teori Clash of Civilization milik Samuel Huntington (1996) yang mengkavling
agama dan budaya sebagai sumbu konflik dan agresi, dan Timur-Barat adalah
keniscayaan yang tak dapat bersatu. Klaim tersebut runtuh karena pada
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hakikatnya agama Islam memiliki nilai-nilai kemanusiaan universal yang dapat
mempersatukan dan membangun integrasi positif terhadap beragam peradaban.

Metode penelitian berpedoman pada pendekatan kualitatif-deskriptif
yang berpijak pada kajian kepustakaan (/ibrary research). Sumber data diambil
dari literatur tafsir yang relevan dengan kajian humanisme Islam yang
mengungkapkan kajian seputar humanisme Islam dengan tiga nilainya, syura, al-
‘adalah, dan al-musawah. Penyajiannya ditampilkan dalam bentuk metode
maudui atau tematis pada tiga term tersebut.

Kata Kunci: Humanisme Islam, Keberagamaan, Manusia
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